BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secere umum setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama Yyaitu
pencapaian laba yang cvaksimum. Agar tujuan sersebut tercapai. maka setiap
perusahasn memerlulan stcaicg) yang tepat. Stralegi-strateg) yang ditetapkan
tecsebut. selanjutsya digunakan ustuk menetapkan program operasi yang tesingi
untuk semua fase operasi dan menyusun anggaran. Penyusunan strategi, program
dan anggaran meiupakan tahap perencanaan. Tahap perescanaan int penting bagi
perusahaan agar mempunyai arah yang jelas dalam spaya mencapai tujuan. Salah
satv rencana pengembangan yang cipilih adalah rencama peningkatan pelayanan.

Insourcing aedalah penyelenggaraan alaivitas yang dalam hal ini
penambahan tenaga keija yang dilakukan oleh perusahaan secarga mandiri.
Penambahan tenaga kerja, akan dihadapkan dengan masalah recrwonen. training,
jaminan sosial, jamman kecelakean Metja, jaminan hari tua, jaminan keseha@n,
pemberhentian, pesangon, dan tunjangan — tunjangan lainnya sampai dengan
pemutusan hubungan kesja. Kegiatan ini akan mengakibatkan adanya penambahan
aktivitas selain aktivitas inti dan perusabaan yang berorienwesi kepada
pengembangan bisnis inti pevusahaan.

Outsourcing adalah penyerehan aktiviwes terhadap pihak luar perusahaan
yang mempunyai keahlian untik melakuokan aktiviwes tersebut (dalam hal ini

rekruitmen tenaga kerja), sehingga perusahaan dapat berkoasculsasi pada bisnis
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intiryz. Melikat mrkembangan kondisi di (ndosesa untuk masalah knags kerja
atau pabwuhan pada khususnya, membuat banyak perusahasn beratih
mengZwngkan metode altematif dengan mengalihkan salah satu  fungsi
mangjemennya kepada tim profesional di luar petusabaan (ekstemal).

Adanya kegigtan penambahan tesaga kerja melafui metode insouwrcing dan
ovaowrcing lersebut tentunya akan menimbullan perbandingan. Petbandingan ini
biasanya dilakukan olch perusatean 1ntuk menilai mana yang lebih efektif antnk
dilaksamakan secara bevkelanjutan. Penilaian yang dilakukan adalah melihat dari
segi biaya yang ditimbulkan (Biaya SDM} dan kemampuan katyawan yang
direk ut (perfonnance).

Biaya SDM adalah biaya yang timbul sebagai akibat pengelolaan sumber
daya manusia sebagai upaya untuk mendapstkan tenaga kerja yang berkualitas
dan sesmai dengan Wjuan pencalemn Qalan mngks powCAPaAiAn tujuan
perusahman tersebut, pomasalahan yang dibadapi manajemen bukan ssja hanya
terdapst pada bahan mentah, ailat-alat kerja, mesin produksi. uang dan lingkungzn
ketja saja, setapi juga menyangkut karyawan (sumber daya mabusie). Karyawan
basu yang belum mempunyai keterampitzn dan keahlian dilatih, sehingge menjadi
ka:yawan yang terampi) dan ahli. Pengelolaan sumber daya manusia inilah yang
discbut manajemen sumbder days manusia dan biaya yang ditimbulkan akibat
adanya aktivitas ini disebut biaya sumber daya manusia.

Pesformance karyawan adalah kemampuan kineija kaiyawan datam
metaksanal®n pekerjaan yang dibenkan kepadagya Setiap perusahasn akan selalu
beneatiea untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan haiapen apa yang menjadi
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